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RINGKASAN 
Cina bukan hanya sebagai negara yang memiliki penduduk terbanyak di dunia. 
Keberhasilan Cina yang begitu pesat terutama di bidang ekonomi mencuri perhatian banyak 
negara. Memasuki babak baru di abad 21 tidak hanya fokus dalam bidang ekonomi saja, Cina 
kemudian memperbarui kebijakan di bidang pertahanannya guna memperkuat kedaulatan 
Cina dan mencapai kepentingan nasionalnya. Salah satu strategi yang dilakukan oleh Cina 
ialah dengan membangun pangkalan militer pertamanya di Djibouti, Afrika pada 2016 lalu. 
Hal ini merupakan sejarah baru bagi Cina dalam bidang militernya. Pada penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis tentang maksud dan tujuan Cina yang membangun pangkalan 
militernya di Djibouti menggunakan teori neorealis dari Kenneth Waltz. Fokus penelitian ini 
mengarah pada faktor yang membuat Cina kemudian membangun pangkalan militernya serta 
pengaruhnya bagi tatanan global. 
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China is not only the most populated country in the world. China's success is so 
rapidly, especially in the economic field that China so overwhelmed many countries. Entering 
a new chapter in the 21st century is not only focused on economic, China then renewed its 
defense policy to strengthen China's sovereignty and achieve its national interests. One of 
China's strategies was to build its first military base in Djibouti, Africa, in 2016 then. It was 
a new history for China in its military field. This study aims to analyze the intentions and 
objectives of China that built its military base in Djibouti using the neorealist theory of 
Kenneth Waltz. The focus of this research lead to the China’s military base that grown from 
some factors and the effect on the global order. 
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